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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan air bersih yang telah dihitung dapat 

ditarik kesimpulan  

1. Berdasarkan penaksiran jumlah penghuni, penginap dan pengunjung pada 

gedung kantor layanan pengawasan BKIPM Mataram total kebutuhan air 

bersih untuk  sehari adalah 5,7 m³/hari, kemudian untuk mengatasi 

kebocoran, pancuran air, tambahan air panas yang menggunakan ketel 

pemanas gedung atau mesin pendingin, penyiraman taman dan lain-lain 

sebesar 20%  yaitu sebanyak 0,826 m³/hari dan total kebutuhan air bersih 

berdasarkan Alat sanitasi adalah sebanyak 84,864 m³/hari 

2. Dengan semakin meningkat nya kebutuhan bersih khususnya pada 

perkantoran untuk itu diperlukan efisiensi dalam penggunaan air serta 

menyiapkan sumur bor dan  bak penampung air agar mengoptimalkan 

penggunaan air. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisa kebutuhan air bersih kantor pelayanan 

pengawasan BKIPM Mataram dapat di sampaikan saran saran sebagai berikut: 

1. Kebutuhan air bersih akan terus meningkat tiap tahunnya oleh karna itu 

untuk di perlukan efisiensi dalam penggunaan air . 

2. Mengurangi tingkat kehilangan air, sehingga produksivitas lebih efisien. 
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